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1. PENDAHULUAN

Tingkat konsumsi ikan oleh semua
orang sangat tinggi, bahkan sebuah
penelitian mengklaim bahwa
dibandingkan dengan jenis lauk pauk
lainnya, ikan memiliki tingkat konsumsi
yang paling besar. Budidaya ikan
merupakan salah satu dari banyak
kemungkinan bisnis dengan prospek yang
sangat signifikan [1].

Manusia sering mengkonsumsi ikan
lele karena rasanya yang lezat. Salah satu
hewan yang dipelihara untuk potensi
komersial masa depan bagi para petani,
khususnya pembudidaya ikan adalah ikan
lele. Petani membudidayakan ikan lele
sebagai prospek bisnis yang menggiurkan
karena pertimbangan bisnis [2].

Langkah pertama dalam menentukan
kondisi yang dialami ikan lele adalah
diagnosis  penyakit. = Memperhatikan
indikator klinis, yang mencakup fitur yang
terlihat dan internal serta perubahan
patologis yang dapat dideteksi dengan
analisis histologis, diperlukan untuk
mendiagnosis infeksi menular pada ikan
[3].

Sistem pakar yang menggunakan
forward chaining adalah merupakan salah
satu metode yang digunakan oleh sistem
berbasis pengetahuan untuk membuat
informasi baru dari informasi yang sudah
ada sebelumnya. Dengan menggunakan
prosedur penyortiran, pendekatan teknik
forward chaining pertama-tama
menampilkan sekelompok fakta atau data
di dunia nyata sebelum mengolah data
untuk sampai pada kesimpulan akhir [4].

Untuk mendukung keputusan yang
diambil melalui forward chaining maka
perlu didukung untuk membuat kepastian
melalui pendekatan faktor kepastian,
karena merupakan cara yang tepat untuk
digunakan dalam sistem pakar untuk
mengevaluasi kepastian dalam
mengidentifikasi suatu penyakit dan jenis
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perhitungan ini hanya dapat menangani
dua data dalam satu hitungan sehingga
kebenaran data tetap terjaga [1].
terdahulu
otomatisasi pakan ikan lele berbasis
website, sehingga dapat meningkatkan
produksi pada peternakan ikan lele
dengan pemberian makanan secara
otomatis serta pemantauan dari jarak jauh
[5].

Penelitian lainnya dengan
menggunakan metode certainty factor
tentang studi kasus membahas semua
penyakit hipertiroid, sehingga diperoleh
bahwa pasien menderita bentuk tertentu
dari hipertiroidisme. Makan makanan
yang seimbang, sering berolahraga,
mengendalikan stres, dan tidak merokok
adalah strategi pencegahan lebih lanjut [6].

Sedangkan penelitian tentang sistem
yang menggunakan teknik forward chaining
dan kriteria kepastian, seperti kualitas air,
bakteri, dan jamur, untuk mendiagnosis
infeksi ikan lele. Untuk memastikan

Penelitian tentang

akurasi sistem mencapai 80% dan
diagnosis pakar dan diagnosis sistem
memberikan temuan yang sama, hingga 30
data harus digunakan. [7].

Berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan, sehingga pada penelitian ini
terdapat beberapa gejala baru dan jenis
penyakit baru pada ikan lele. Oleh karena
itu, melalui website ini maka peternak
dapat mengetahui tentang cara mengatasi
masalah penyakit pada ikan lele. Sehingga
peternak budidaya ikan lele dapat
melakukan  pencegahan dan solusi
terhadap penyakitnya agar jumlah
produksi tetap terjaga.

Melalui pembuatan website ini,
masalah kekurangan tenaga pakar dapat
diselesaikan karena peternak budidaya
ikan lele dapat berinteraksi seperti halnya
sistem pakar. Pendekatan forward chaining
digunakan dalam pekerjaan ini sebagai
keputusan terhadap penentuan penyakit
ikan lele, sedangkan certainty factor sebagai
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pendukung keyakinan untuk diagnosis
penyakit ikan lele.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Metode Pengembangan Sistem
Penelitian ini menggunakan metode
Expert System Development Life Cycle
(ESDLC), sehingga pendekatan tradisional
akan digunakan untuk membuat sistem
pakar. Metode forward chaining adalah

Penilaian

!

Akuisisi Pengetahuan :
Representasi Pengetahaun

39
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proses inferensi khususnya untuk
penelusuran ke depan yang diawali
dengan sekumpulan fakta untuk mencari
aturan yang secara khusus sesuai dengan
dugaan (hipotesis) yang akan mengarah
pada suatu kesimpulan yang telah
dicapainya. [8]. Proses pengembangan
sistem pakar melibatkan langkah-langkah
yang  harus  diselesaikan  dengan

menggunakan metode ESDLC seperti
gambar 1.

dan Inferensi

i

Diesain Sistem

!

Pengujian

!

Dokumentasi

!

Pemeliharaan

Gambar 1. Langkah Pengembangan Sistem Pakar

1. Pada langkah ini dilakukan penilaian
sebagai berikut:
- Identifikasi masalah
- Menjelaskan tujuan dan sistem
secara keseluruhan
- Mengkonfirmasikan kompatibilitas
sistem pakar dengan masalah
tersebut.
2. Memperoleh pengetahuan melalui hal
berikut:
- Mengidentifikasi sumber informasi
- Mendapatkan informasi tentang

topik diskusi
- Mengkonsultasikan dengan sistem
pakar
3. Melakukan tahap pengembangan
sistem:

- Membuat konsep desain

- Memilih strategi pengembangan

- Pilih bahasa pengkodean yang
akan digunakan

4. Pengujian: dimana fokusnya adalah
memodifikasi dan menguji
pengetahuan sistem.

5. Dokumentasi: pekerjaan pada tahap ini
terdiri dari pembuatan diagram dan
kamus yang  bermanfaat bagi
pengguna.

6. Pemeliharaan adalah  melakukan

perawatan atau maintenance terhadap

sistem yang telah dibuat.

2.2 Forward Chaining
a. Inference Forward Chaining

Teknik inferensi forward chaining
dimulai dengan persepsi pengguna
terhadap gejala. Gejala penyakit ikan lele
yang satu juga bisa menjadi pertanda
adanya penyakit lain. [9]. Kemudian
dibentuk suatu aturan berdasarkan gejala
dan penyakit tersebut seperti gambar 2.
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i e et

Gambar 2. Inferensi Forward Chaining

b. Pohon Keputusan

Proses memperoleh informasi agar
lebih sederhana adalah menjadi aturan
atau pedoman. Tujuan pohon keputusan

adalah untuk mengidentifikasi kualitas
sehingga dapat menghasilkan aturan
dalam proses pengambilan keputusan
yang lebih mudah [10] seperti gambar 3.

Penyakit Ikan Lele

Gambar 3. Pohon Keputusan

2.3 Certainty Factor

Ketika dihadapkan pada suatu
kendala, biasanya untuk menemukan
solusi yang tidak cukup pasti, digunakan
metode certainty  factor (CF). Untuk
menjelaskan hal ini, certainty factor (CF)
yang mengungkapkan tingkat
kepercayaan ahli dalam masalah yang
dihadapi [11]. Perhitungan certainty factor
untuk hipotesis dihitung sebagai berikut:

1) Menggunakan rumus untuk
menentukan nilai CF:
CF pakar * CF user

2) Jika beberapa bukti digabungkan
untuk menghitung CF dari suhu yang
dihipotesiskan dan el dan e2 adalah
observasi maka:

CF 1 dan CF 2 harus digabungkan
menggunakan rumus:
Menggabungkan CF1 dan CF2,
sehingga menghasilkan CF[hl,el] +
CF[h1,e2] * (1-CF[h1,e2]) = Cfold

2.4 Flowchart Sistem
a. Flowchart Gejala

User dapat menambahkan atau
mengiput data gejala baru dengan cara
mengmasukkan nama gejala dan id gejala,
namun id gejala akan muncul secara
otomatis sehingga wuser hanya perlu
memasukkan nama gejala kemudian
menekan tombol simpan seperti gambar 4.

Analisis Diagnosis Penyakit Ikan Lele Berbasis Website Menggunakan .....

DOI : https://doi.org/10.35316/jimi.v8i1.37-53

© 2023 Jurnal Ilmiah Informatika with CC BY NC licence


https://doi.org/10.35316/jimi.v8i1.37-53

Sukirman dkk/ JIMI 8 (1) pp. 37-53

mulai

41
P-ISSN: 2549-7480
E-ISSN: 2549-6301

Input nama
gejala

sudah terisi?

0 dan nama gejala

Tidak

Simpan

Gambar 4. Flowchart Form Gejala

b. Flowchart Penyakit

User dapat
mengiput data penyakit baru dengan cara
mengmasukkan nama penyakit dan id

mulai

menambahkan atau

penyakit, dimana id penyakit akan muncul
secara otomatis sehingga user hanya perlu
memasukkan nama penyakit kemudian
menekan tombol simpan seperti gambar 5.

Input nama
penyakit

[d dan nama

terisi?

penyakit sudah

Tidak

Simpan

Gambar 5. Flowchart Penyakit

c. Flowchart Konsultasi

User dapat mengidentifikasi penyakit
ikan lele dengan cara memilih gejala-
gejala. Setelah mengklik tombol diagnosa,
sistem akan menampilkan hasil diagnosa

yaitu penyakit ditemukan maupun
penyakit tidak ditemukan. Hasil
berdasarkan pada aturan yang telah
ditetapkan dalam sistem seperti gambar 6.

ini
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ama wsar dan gelala
pemyakR ban ek Tidak

Dilagnasls penyakk
gl jumisn gejata

ManyesEken gejElE
gan penyEkn yang ada

Gambar 6. Flowchart Konsultasi

d. Konteks Diagram
Konteks diagram digunakan dalam
aplikasi sistem pakar untuk

Data gejala
Data penyakit

mengidentifikasi infeksi pada budidaya
ikan lele seperti gambar 7.

Data konsultasi——

Data aturan
Data konsultasi

Admin

Informasi konsultasi

SISTEM PAKAR

User

Informasi konsultasi

Informasi solusi

informasi solusi

Gambar 7. Konteks Diagram

Pada gambar diatas, admin dapat
mengolah data gejala, penyakit, aturan dan
konsultasi sedangakan user hanya bisa
melihat data informasi konsultasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Penerapan Website Sistem Pakar
Dalam tahap penelitian ini,
perancangan  website  dimaksudkan
merancang atau mendesain sebuah sistem
untuk mendiagnosa penyakit ikan lele
berdasarkan gejala fisik yang dialami oleh

ikan lele tersebut. Sistem pakar ini
menyediakan beberapa tampilan yaitu:
form gejala, penyakit, aturan, konsultasi
dan form informasi seperti berikut.

a. Halaman Login

Sebelum masuk kedalam program
sistem pakar, pengguna diminta login
terlebih dahulu. Pada form gambar
berikut, pengguna dapat login sebagai
admin ataupun sebagai wuser seperti
gambar 8.
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o2 Formlogin — O =,
Login
Keluar
Password
Registrasi

[] Tampilkan Password

Gambar 8. Form Login

b. Halaman Admin aturan, konsultasi, informasi maupun ke
Admin memilih dari berbagai pilihan luar dari halaman utama pada gambar 9.
yang tersedia seperti penyakit, gejala,

imerghaiban kesimpobin berps pemaki

Penvakit ikan lele

Peryalit kam e huepi sima dengen pecyakl vang bt pods dn ax bawar s, Penyoki yane tasa meperang terkr dui
pemvak: infeksi yang dischebkan jaemr, peotozoa, bakien dan vinus

Gambar 9. Halaman Login Sebagai Admin

c. Halaman User informasi seperti gambar 10.
User memilih dari berbagai pilihan
yang tersedia seperti konsultasi maupun

dion setush sstem yarg gt
rmosa da ikan b
o, Stem i memgprskon metocke eeveard chizg
e et st mafe g ks pemvakd berdrkan peish- zeals kemndan
necghacian kesmptian berms periakt

Penvakit ikan lele

Peryek han ele hawar sane dergn emnaht forg cher 7ada kan artave: lanrva Perek 203 3312 Tamearang e 2 peject ishs farg Gastedan jors,
Fotnng bsaeidn s

Gambar 10. Halaman Login Sebagai User
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d. Form Gejala pencarian gejala. Saat pengguna menekan
User dapat menginputkan, atau memilih data maka tombol hapus

menambahkan, mengupdate dan menjadi aktif seperti gambar 11.

menghapus data gejala serta melakukan

Id Gejala Gt

Nown Gejala

Curi Gl

| Diesa hrwless

» el I s Soicsnk adh sak pev e M Znimarg

Gtz sergres sycack e an besaney pecs éndks pe cmrbom
&) b

Gl wer b
cts [RrTTe—
£ pvgks wpbergob

=g ks ook lbes kn

(7] Vg lpar ek bt

Bl Bgs | Kebw

Gambar 11. Form Gejala

e. Form Penyakit yang dialami oleh ikan lele. Saat pengguna
User dapat menginput, menambah, menekan atau memilih data maka tombol
mengupdate dan menghapus penyakit hapus menjadi aktif seperti gambar 12.

@ fom Peryatt - 0 ¥

[ Perrpakt Pls
Narea Pkt
Con Pemyaket

I Peryakt hew S =
'

PE (= bichedricsis|

FE ety

L] eohon vl dascs

P& o czder wa 0V

LG cazw bt

Lo expuh

Flé o reren w
¢ 3

Batd Hoe Keuar
Gambar 12. Form Penyakit

f. Form Aturan dimasukkan ke dalam aturan lebih dari

Form  aturan bertujuan  untuk satu kali, namun dapat menambah gejala
menghubungkan  penyakit dengan baru yang menghasilkan kondisi seperti
gejalanya.  Penyakit  tidak  dapat gambar 13.
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Gambar 13. Form Aturan

g. Form Konsultasi maka diagnosa akan menunjukkan
Form konsultasi dapat memilih gejala penyakit yang dialami oleh ikan lele
yang dialami, saat menekan tombol proses seperti gambar 14.

Nama Penzguea

Do3d  MrmGo g &

’ iy bkt push 20ds zevusam 1be daieang L

e sy enggeank g han bakerya sda dnd d. desarkenn D

e anvedha bz O

o sarabhhes O

(73 oz vangger D

606 sz sipbengis D

607 Lha sl b O

e teripat 23 puehseti bk a4 O

|ece P 8]

GI0 Foan seang engarz 2] vedad [m

] ey separsan 0O

Gl pendachan d a3 sy 231 22t C

< >

Dagias

Gambar 14. Form Konsultasi

Gambar diatas menunjukkan berupa Form di bawah memberikan informasi
penyakit yang ditemukan dan tidak tentang metode  pencegahan  dan
ditemukan. Hasil diagnosa ditentukan pengendalian penyakit. Pengguna hanya
oleh gejala yang dipilih oleh pengguna perlu  memilih penyakit kemudian
aplikasi sesuai dengan pedoman yang mengklik tombol solusi sehingga program
telah ditetapkan dalam sistem. akan memproses dan menyajikan

informasi tentang pengobatan atau

h. Form Informasi i g
pencegahan penyakit seperti gambar 15.
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Gambar 15. Form Informasi

3.2 Faktor Gejala dan Jenis Penyakit Ikan Basis pengetahuan dari gejala-gejala

Lele

a. Tabel Gejala

yang di alami oleh ikan lele seperti tabel 1.

Tabel 1. Data Gejala

Kode Gejala Nama Gejala
Go1 Memiliki flek putih di permukaan tubuh dan insangnya
G02 Sering menggosokkan tubuhnya ke kolam atau dinding
G03 Ikan terlihat lemas
G04 Warna tubuh kusam
GO05 Perut ikan membengkak
Go6 Pangkal sirip bengkak
Go07 Luka pada tubuh ikan
G08 Terdapat lapisan putih atau bintik-bintik putih
G09 Gerakan renang melambat
G10 Ikan sering mengambang vertical
Gl11 Berenang berputar-putar
G12 Pendarahan di bagian sirip dan perut
G13 Memiliki cacar atau borok pada fisiknya
G14 Ikan menjadi ganas
G15 Kulit terkelupas dari bagian kepala hingga ekor
Gle6 Nafsu makan menurun
G17 Muncul dipermukaan air dengan mulut yang seperti terluka
G18 Gerakan tidak normal
G19 Sering kali tubuh ikan terbalik, bagian perut diatas
G20 Tidak mau makan sama sekali
G21 Pecahnya usus
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G22 Bintik-bintik putih sekitar mulut dan sirip
G23 Bintil-bintil pada organ dan ikan yaitu hati
G24 Moncong dan kumis berwarna putih
G25 Sering berkumpul di area masuknya air
G26 Produksi mucus pada insang berlebih sehingga sering meloncat-loncat
G27 Insang pucat dan bengkak, sehingga tutup insang terlihat terbuka
G28 Tubuh ikan bengkok
G29 Tulang kepala retak-retak

b. Tabel Jenis Penyakit
Basis pengetahuan dari jenis penyakit

seperti tabel 2.
Tabel 2. Data Jenis Penyakit
Kode Penyakit Nama Penyakit
P01 Flek putih (white spot)
P02 Gatal (trichomoniasis)
P03 Bakteri (aeronomas hydrophilla)
P04 Bakteri flexibacter columnaris (cotton wall disease)
P05 Virus herpes (channel catfish virus)
P06 Cacar kulit
P07 Ekor putih
P08 Mulut merah
P09 Perut kembung
P10 Pecah usus atau repturedintestine sindrom (RIS)
P11 Tuberculosis
P12 Kumis putih
P13 Cacing insang
P14 Kekurangan vitamin
c. Nilai Bobot Certainty Factor pilihan pakar dan user terhadap gejala dan
Nilai bobot yang didapatkan adalah jenis penyakit ikan lele seperti tabel 3.

untuk mengetahui tingkat keyakinan dari

Tabel 3. Nilai Bobot

No Keterangan Nilai Bobot
1. Sangat yakin 1
2. Yakin 0.8
3. Cukup yakin 0.6
4. Sedikit yakin 0.4
5. Tidak yakin 0.2
6. Tidak 0

d. Menentukan Nilai Bobot Certainty Factor

Berikut adalah proses memperoleh nilai bobot certainty factor (CF) dengan
menggabungkan tabel gejala dengan jenis penyakit diatas, sehingga diperoleh nilai pakar dan
nilai user seperti tabel 4.
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Tabel 4. Bobot Nilai CF Pakar dan User

Kode Kode

Gejala  Penyakit CPrasar CFuser
GO01 P01 0.8 0.6
G02 0.4 0.2
G03 P02 0.8 0.2
G04 0.6 0.4
GO05 0.6 0.6
G06 P03 0.8 0.8
G07 0.8 0.6
GO08 0.6 0.6
G09 P04 0.2 0.4
G10 0.6 0.6
Gl11 P05 0.8 0.6
G12 0.6 0.6
G13 0.8 0.8
Gl4 P06 0.6 0.4
G15 04 0.6
G16 P07 0.4 0.8
G17 P08 0.8 0.6
G18 0.2 0.4
G19 P09 0.6 0.6
G20 04 02
G21 P10 0.8 0.6
G22 P11 0.6 0.8
G23 0.6 0.4
Cod P12 0.8 0.6
G25 0.2 0.6
G26 P13 0.4 0.4
G27 0.6 0.6
G28 P14 0.6 0.4
G29 0.8 0.8

e. Perhitungan Certainty Factor
Berdasarkan gejala yang telah
diuraikan  diatas, sehingga  proses
perhitungan dilakukan menggunakan
metode certainty factor. Perhitungan nilai
CF menggunakan CFpakar dan CFuser
dengan peroleh nilai berikut:
1) Jenis Penyakit (bintik putih dan gatal)
dengan tingkat keyakinan.
CF[h1, el] : CFpakar * CFuser
:0.8%0.6
1048

CF[hl, 92] . CFpakar * CFuser

Nilai

CF

:04%0.2
:0.8
digabungkan  dengan

memberikan nilai MB untuk berbagai
jenis penyakit (bintik putih dan gatal),
sehingga diperoleh hasil:

CF combinet

Croldl

: CF [h1, el] + CF [h1, e2]*

(1 - CF [h1,el])
:0.48+0.8*(1-0.48)
:0.66

Persentase : CF combine * 100% = 66%
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2) Jenis Penyakit (gatal/ trichodiniasis, virus

herpes/ channel catfish virus), ekor putih,
kumis putih, cacing insang) dengan
tingkat keyakinan sebagai berikut:
CF[1, e3] : CFpakar * CFuser

:0.8%0.2

:0.16
CF[h1, e4] : CFpakar * CFuser

:04%0.6

:0.24
Menggunakan nilai CF sehingga
mendapatkan nilai MB untuk berbagai
jenis penyakit (gatal/ trichodiniasis, Virus
herpes/ channel catfish virus, ekor putih,
kumis putih, cacing insang), sehingga
diperoleh hasil :
CFcombine2 @ Crola1 + CF[h1, e3] *

(1 - Crouai])
:0.66+0.16 * (1 - 0.66)

Crolaz :0.27

CFcombines  : Crola2 + CF[h1, e4] *
(1 - Crotaz])
:0.27+0.24 * (1 -0.27)

Crolas :0.37

Persentase : CEcombine * 100% = 37%

3) Jenis penyakit (bakteri/ aeronomas

hydrophilla, bakteri flexibacter columnaris/
cotton wall disease) dengan tingkat
keyakinan sebagai berikut :
CF(h1, e5) : CFpakar * CFuser

:06%0.6

:0.32
CF(h1, e6) : CFpakar * CFuser

:0.8%0.8

:0.64
CF(h1, €7) : CFpakar * CFuser

:06%0.8

:0.48
Nilai CF  digabungkan  untuk
memberikan nilai MB dari berbagai
jenis penyakit (bakteri/ aeronomas
hydrophilla, bakteri flexibacter columnaris/
cotton wall disease), sehingga diperoleh
hasil:
CFcombinets  : Croias + CF[h1, e5] *
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(1 - Crolas])
:0.37+0.32*(1-0.37)
Crolds :043
CFcombines @ Croia4 + CF[h1, e6] *
(1 - Crola4])
:043+0.64*(1-043)
Crolds :0.60
CFcombines  : Crolas + CF[h1, 7] *
(1 - Crolds])
:0.60 +0.48 * (1 - 0.60)
Crolde 1042

Persentase : CFcombine* 100% = 42%

4) Jenis  Penyakit  (bakteri  flexibacter

columnaris/ cotton wall disease, ekor
putih, virus herpes/ channel catfish virus,
cacar kulit) dengan tingkat keyakinan
sebagai berikut:
CF(h1, e8) : CFpakar * CFuser

:0.6%0.6

:0.32
CF(h1, €9) : CFpakar * CFuser

:04%0.2

:0.8
CF(h1, €10): CFpakar * CFuser

:0.6%0.6

:0.32
Nilai CF  digabungkan  untuk
memberikan nilai MB dari berbagai
jenis  penyakit  (bakteri  flexibacter
columnaris/ cotton wall disease, Ekor
putih, Virus herpes/ channel catfish
virus, Cacar kulit), sehingga diperoleh
hasil :
CFcombiner  : Crolds + CF[h1, e8] *

(1 - Crolds])
:042+0.32%(1-042)
Crold7 :0.42
CFcombines  : Crolaz + CF[h1, 9] *
(1 - Croldar])
:042+0.8%(1-0.42)
Crolds :0.70
CFcombiney  : Crolas + CF[h1, e10] *
(1 - Crolas])
:0.70+0.32* (1 -0.70)
Croldo :0.30

Persentase : CFcombine* 100% = 30%
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5) Jenis penyakit (virus herpes/ channel

catfish ~ virus, thuberculosis) dengan
tingkat keyakinan sebagai berikut:
CF[h1, e11] : CFpakar * CFuser
:06%0.8
1048
CF[h1, e12] : CFpakar * CFuser
:0.6%0.6
10,32
Nilai ~CF  digabungkan  untuk
memberikan nilai MB dari berbagai
jenis penyakit (virus herpes/ channel
catfish virus, thuberculosis), sehingga
diperoleh hasil:
CFcombineto  : Crolao + CF[h1, el1] *
(1 - Croas])
:0.30+0.48 * (1-0.30)
Crold1o :0.54
CFcombine11  : Crola10 + CF[h1, el12] *
(1 - Crolaio])
:0.54+0.32 * (1 - 0.54)
Crold11 :0.39
Persentase : CFcombine* 100% = 39%

6) Jenis penyakit (cacar kulit) dengan

tingkat keyakinan sebagai berikut :
CF(h1, e13) : CFpakar * CFuser
:0.8%0.8
:0.64
CF(h1, e14) : CFpakar * CFuser
:047%0.6
:0.24
CF(h1, e15) : CFpakar * CFuser
:0.6%0.4
:0.24
Nilai ~CF  digabungkan  untuk
memberikan nilai MB dari berbagai
jenis penyakit (Cacar kulit), sehingga
diperoleh hasil:
: Croiann + CF[h1, e13] *
(1 - Croari])
:0.39+0.64 * (1 -0.39)
Crolar2 :0.62
: Crowaiz + CF[h1, el4] *
(1 - Croldar2])
:0.62+0.24 * (1 -0.62)

CF combine12

CFCombineB
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Crold13 :0.32
: Croia13 + CF[h1, el5] *
(1 - Croldia])
:0.32+0.24* (1-0.32)
Croldi4 :0.38
Persentase : CFcombine * 100% = 38%

CF Combinel4

7) Jenis penyakit (cacar kulit, ekor putih,

kumis putih, cacing insang) dengan
tingkat keyakinan sebagai berikut:
CF(hl, e16) : CFpakar * CFuser

:0.8%0.4

:0.32
Nilai ~CF  digabungkan  untuk
memberikan nilai MB dari berbagai
jenis penyakit (cacar kulit, ekor putih,
kumis putih, cacing insang), sehingga
diperoleh hasil:
: Crolais + CF[h1, el6] *

(1 - Crold4])
:0.38+0.32*(1-0.38)
Croldis :0.43
Persentase : CFcombine* 100% = 43%

CF Combinel5

8) Jenis penyakit (mulut merah) dengan

tingkat keyakinan sebagai berikut:
CF(hl, e17) : CFpakar * CFuser
:0.6*0.8
: 0,48
Nilai ~CF  digabungkan  untuk
memberikan nilai MB dari berbagai
jenis penyakit (mulut merah), sehingga
diperoleh hasil:
: Crota1s + CF[h1, el7] *
(1 - Croldis])
:043+0.48 * (1-0.43)
Croldie :0.51
Persentase : CFcombine * 100% = 51%

CF Combinel6

9) Jenis penyakit (perut kembung) dengan

tingkat keyakinan sebagai berikut:
CF[h1, e18] : CFpakar * CFuser
:04%0.2
:0.8
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CF[h1, e19] : CFpakar * CFuser

:0.6*0.6

:0.32
CF[h1, e20] : CFpakar * CFuser

:02%0.4

:0.8
Nilai CF  digabungkan  untuk
memberikan nilai MB dari berbagai
jenis  penyakit (perut kembung),
sehingga diperoleh hasil:
: Crola16 + CF[h1, 18] *

(1 - Croldie])
:0.51+0.8*(1-0.51)
Crold17 :0.63
: Craa17 + CF[h1, e19] *

(1 - Crotar7])
:0.63+0.32*(1-0.63)
Croldis :0.34
: Crowa1s + CF[h1, e20] *

(1 - Crolais])
:0.34+0.8*(1-0.34)
Crold9 :0.74
Persentase  : CFcombine * 100% = 74%

CFCombine17

CFCombintﬂB

CFCombinel9

10) Jenis penyakit (pecah usus) dengan
tingkat keyakinan sebagai berikut :
CF(h1, e21) : CFpakar * CFuser

:06%0.8

1048
Nilai ~CF  digabungkan  untuk
memberikan nilai MB dari berbagai
jenis penyakit (Pecah usus), sehingga
diperoleh hasil :
CFcombine2o @ Crola1o + CF[h1, e21] *

(1 - Crolao])

:0.74+0.48 * (1 - 0.74)
CFold20 :0.30
Persentase  : CFcombine * 100% = 30%

11) Jenis penyakit (thuberculosis) dengan
tingkat keyakinan sebagai berikut:
CF[h1, e22] : CFpakar * CFuser

:0.8%0.6

1048
CF[h1, e23] : CFpakar * CFuser

:04%0.6

:0.24
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Nilai CF  digabungkan  untuk
memberikan nilai MB dari berbagai
jenis penyakit (thuberculosis), sehingga
diperoleh hasil:
: Crola2o + CF[h1, e22] *
(1 - Crold20])
:0.30+0.48 * (1 - 0.30)
Croldz1 :0.54
: Crolann + CF[h1, 23] *
(1 - Crold1])
:0.54+0.24 * (1-0.54)
Croldz2 :0.35
Persentase : CFcombine * 100% = 35%

CF Combine21

CF Combine22

12) Jenis penyakit (kumis putih) dengan

tingkat keyakinan sebagai berikut:
CF(hl, e24) : CFpakar * CFuser

:0.6%0.8

:0.48
Nilai ~CF  digabungkan  untuk
memberikan nilai MB dari berbagai
jenis penyakit (kumis putih), sehingga
diperoleh hasil:
: Crolaz2 + CF[h1, e24] *

(1 - Crolaz2])

:0.35+0.48 * (1 - 0.35)
Croldzs :0.53
Persentase : CFcombine * 100% = 53%

CF Combine23

13) Jenis penyakit (cacing insang) dengan

tingkat keyakinan sebagai berikut:
CF(hl, €25) : CFpakar * CFuser
:0.6*0.2
:0.12
CF(hl, €26) : CFpakar * CFuser
:047%04
:0.16
CF(hl, €27) : CFpakar * CFuser
:0.6*0.6
:0.32

Nilai ~CF  digabungkan  untuk
memberikan nilai MB dari berbagai
jenis penyakit (kumis putih), sehingga
diperoleh hasil:
CFcombine2s  : Croazs + CF[h1, e25] *

(1 - Croldzs])
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:0.53+0.12* (1 -0.53)
Crold24 :0.30
: Crolaz4 + CF[h1, e26] *
(1 - Crold24])
:0.30+0.16 * (1 - 0.30)
Crold2s :0.32

C F Combine25

CFcombine2s @ Croldzs + CF[h1, e27] *
(1 - Crolas])
:0.32+0.32%(1-0.32)
Crold26 :0.43
Persentase : CFcombine* 100% = 43%

14) Jenis penyakit (kekurangan vitamin)
dengan tingkat keyakinan sebagai
berikut:

CF[hl, e28] : CFpakar * CFuser
:06%04
:0.24
CF[h1, €29] : CFpakar * CFuser
:0.8%0.8
:0.64
Nilai ~CF  digabungkan  untuk
memberikan nilai MB dari berbagai
jenis penyakit (kekurangan vitamin),
sehingga diperoleh hasil:
: Crolazs + CF[h1, e28] *
(1 - Croldzs])

:043+0.24* (1-0.43)

Crold27 :0.38

: Crolazz + CF[h1, e29] *

(1 - Crolazr])

:0.38+0.64 * (1-0.38)

Croldzs :0.63

: CFcombine * 100% = 63%

CFCombin927

C F Combine28

Persentase
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5. KESIMPULAN

Penelitian  ini  didasarkan pada
penentuan pohon keputusan dengan
menggunakan metode forward chaining
sesuai gejala dan penyakit ikan lele yang
telah dikemukakan. Serta melakukan
perhitungan secara manual menggunakan
metode certainty factor, sehingga diperoleh
tingkat keyakinan oleh pakar dan user
terhadap jenis penyakit perut kembung
dengan nilai 74%. Sedangkan perolehan
keyakinan rendah terhadap jenis penyakit
pecah usus dan bakteri flexibacter
columnaris dengan nilai 30%.

Rekomendasi untuk penelitian lebih
lanjut yang dapat dilakukan berdasarkan
hasil di atas adalah pengembangan
dibandingkan  dengan menggunakan
metode lainnya seperti: dempster shaffer,
teorema bayes. Selain itu, sistem pakar
mendeteksi penyakit ikan tambahan selain
infeksi ikan lele.
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